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Abstract

The purpose of this research is to examine the moderating effect of good corporate gover-
nance on the relationship between accounting conservatism and earnings management. In this 
research, the types of good corporate governance that will be used are institutional ownership, 
managerial ownership, proportion of independent board of directors, and audit committees. This 
research takes manufacturing companies with miscellaneous industry as the sectors listed in 
Indonesian Stock Exchange, over the period 2012-2016 as the population. Along with that, the 
samples used are 10 companies with and the total data which has filled the requirements of 
the purposive sampling’s criteria are 50 data. Meanwhile, the analytical data is tested using 
two different methods: classical assumption test and hypothetical test with multiple analysis re-
gression. Through this research, it is shown that earnings management significally affected by 
accounting conservatism. Also, good corporate governance which is represented by institutional 
ownership moderates the relationship between accounting conservatism on earnings manage-
ment. On the other hand, managerial ownership, proportion of independent board of directors, 
and audit committees do not moderate the relationship between accounting conservatism on 
earnings management. So that the practical implication of this research is that companies must 
implement accounting conservatism to reduce opportunistic actions of managers who do earn-
ings management, besides that the role of GCG  is importance in moderating accounting conser-
vatism towards earnings management.
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I. PENDAHULUAN
Isu utama penelitian ini adalah tentang 

skandal-skandal pelanggaran pasar modal 
yang ditemukan dan ditangani oleh Bapepam-
LK. Beberapa contoh dugaan pelanggaran 
pasar modal seperti perdagangan efek dan 
keterbukaan emiten serta perusahaan publik. 
Terkait dengan keterbukaan emiten serta 
perusahaan publik, contoh kasusnya mengenai 
penyajian laporan keuangan dimana kasus 
tersebut sangat berkaitan dengan pelanggaran 
atas ketentuan transaksi yang mengandung 
perbedaan kepentingan serta keadaan dimana 
transaksi ataupun fakta material harus segera 
diumumkan kepada publik.

Bapepam-LK menemukan beberapa 
kasus di Indonesia, antara lain : PT. Indofarma, 
kasusnya bermula ketika Bapepam menemukan 
bukti-bukti, diantaranya: nilai barang dalam 
proses dinilai lebih tinggi dari nilai seharusnya 
dalam penyajian pada tahun buku 2001 
sebesar Rp 28.27 Milyar. Akibatnya harga 
pokok penjualan mengalami understated dan 
laba juga mengalami understated dengan nilai 
yang sama. Dari sini Bapepam menyimpulkan 

adanya ketidaksesuaian penyampaian laporan 
keuangan dengan pasal 69 UU Pasar Modal, 
angka 2 huruf a Peraturan Bapepam Nomor 
VIII.G.7, Pedoman Standar Akuntan Publik 
(https://m.detik.com).

Kasus lain datang dari sektor serupa 
yakni PT. Kimia Farma, Kimia Farma diduga 
kuat melakukan mark up laba bersih dalam 
laporan keuangan tahun 2001. Dalam 
laporan tersebut, Kimia Farma menyebut 
berhasil meraup laba sebesar Rp. 132 miliar. 
Padahal faktanya pada tahun 2001, kimia 
farma sebenarnya hanya  menjala untung 
sebesar Rp 99 miliar. Kantor Akuntan Publik 
Hans Tuanakotta & Mustofa (HTM), diduga 
terlibat dalam penggelembungan tersebut 
(https://bisnis.tempo.co).

Kinerja keuangan yang bagus merupakan 
salah satu indikator masalah tersebut, 
tindakan creative accounting (manajemen laba) 
dilakukan sebagai alternatif tindakan untuk 
mensiasati hal tersebut. Untuk mengelabui 
stakeholder yang ingin mengetahui kinerja 
dan kondisi perusahaan, manajer cenderung 
memilih tindakan manajemen laba yang 
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berimbas pada informasi-informasi dalam 
laporan keuangan (Sulistyanto, 2008). Terdapat 
beberapa motivasi dalam penerapannya 
(Scott, 2009) diantaranya adalah: untuk 
tujuan bonus, untuk tujuan yang berkaitan 
dengan peraturan pemerintah, motivasi yang 
menyangkut tentang pajak, pergantian CEO, 
motivasi yang menyangkut tentang penaikan 
harga saham untuk perusahaan go public yang 
belum mempunyai pasar (initial public offering) 
serta motivasi menyangkut nama baik dan 
kinerja perusahaan yang dilaporkan pada 
masyarakat.

Berdasarkan pada berbagai motivasi 
yang telah disebutkan, ada beberapa cara yang 
dapat digunakan untuk menekan tindakan 
oportunistik manajer dalam memanipulasi 
laba. Salah satunya adalah dengan menerapkan 
sistem Good Corporate Governance (GCG). 
Dibuktikan oleh penelitian Klein (2002) yang 
menyatakan bahwa GCG dapat secara otomatis 
membatasi manajemen melakukan tindakan 
manajemen laba. Mekanisme GCG didefinisikan 
sebagai suatu aturan dan hubungan yang 
saling terkait antara pihak yang mengambil 
keputusan dan pihak yang melakukan kontrol, 
dimana kemudian akan dilakukan pengawasan 
terhadap keputusan yang telah ditetapkan 
tersebut (Saputro dkk., 2017)

Dasar teori GCG adalah teori agensi 
yang menjelaskan tentang hubungan prinsipal 
(pemilik perusahaan) dan agen (pengelola 
perusahaan) yang mengarah pada perbedaan 
kepentingan sehingga memunculkan asimetri 
informasi (Jensen dan Meckling, 1976). Ujiyantho 
(2007) menambahkan bahwa asimetri informasi 
akan memperluas kesempatan manajer untuk 
melakukan tindakan yang menguntungkan 
dirinya sendiri. Salah satu cara yang digunakan 
untuk mengurangi asimetri informasi adalah 
dengan memberikan sinyal kepada pihak-pihak 
diluar manajemen, seperti penyajian laporan 
keuangan yang bisa dipercaya serta menekan 
ketidakpastian yang mungkin terjadi (Wolk et al, 
2001).

Penekanan ketidakpastian tersebut 
dapat diatasi dengan penerapan konservatisme 
akuntansi dalam perusahaan. Konservatisme 
akuntansi didefinisikan sebagai prinsip kehati-
hatian dalam menghadapi ketidakpastian 
dengan mempercepat pengakuan kerugian 
dan hutang serta menunda pengakuan 
laba dan aktiva (Watts, 2003). Oleh karena 
itu Ruwanti (2016) menjelaskan bahwa 
perusahaan dengan laporan keuangan yang 
lebih konservatif memiliki kemungkinan 
rendah dalam melakukan manipulasi laba.

Berkaitan dengan asimetri informasi 
dalam konflik keagenan yang menyebabkan 
kemungkinan adanya manipulasi laba, 
konservatisme akuntansi diterapkan untuk 
menekan hal tersebut. Para manajer merasa 
dibatasi karena dalam praktiknya, penyajian 
laba dalam laporan keuangan cenderung 
lebih kecil (Lasdi, 2009). Beberapa penelitian 
sebelumnya lebih membahas tentang 
konservatisme akuntansi dan manajemen 
laba. Tidak banyak yang menambahkan 
GCG sebagai variabel moderasi.

Penelitian oleh Abed et al. (2012) 
menyatakan bahwa konservatisme akuntansi 
memiliki pengaruh negatif terhadap manajemen 
laba. Penelitian lain oleh Liu (2012), Alves 
(2012), Fayoumi et al. (2010), dan Cornett et 
al. (2008) menyatakan bahwa GCG dengan 
proksi kepemilikan saham berpengaruh 
positif terhadap manajemen laba. Sedangkan 
sebaliknya, penelitian Ali et al. (2008) dan 
Astari (2015) menyatakan bahwa GCG dengan 
proksi kepemilikan saham berpengaruh negatif 
terhadap manajemen laba.

Penelitian dalam negeri beberapa 
diantaranya sudah mengangkat tema ini. Salah 
satunya adalah Prabaningrat dan Widanaputra 
(2015) tentang GCG, konservatisme akuntansi 
dan manajemen laba yang mendapatkan hasil 
bahwa konservatisme akuntansi berpengaruh 
negatif terhadap manajemen laba. Berbanding 
terbalik dengan penelitian Ruwanti (2016) 
tentang konservatisme akuntansi dan 
manajemen laba yang menyatakan bahwa 
konservatisme akuntansi berpengaruh positif 
terhadap manajemen laba. Menurutnya jika 
laporan keuangan perusahaan cenderung 
ke arah konservatif, kepemilikan saham 
institusional berpotensi meningkatkan insentif 
yang didapatkan manajer.

Sementara itu penelitian oleh Bayk 
dan Ramezanahmadi (2016) tentang efek 
moderasi dari corporate governance terhadap 
konservatisme akuntansi dan manajemen 
laba di bursa efek, menemukan hasil bahwa 
konservatisme akuntansi berpengaruh 
negatif terhadap manajemen laba. Sedangkan 
kepemilikan institusional, kepemilikan 
manajerial, ukuran dewan direksi dan 
komisaris  independen memoderasi pengaruh 
negatif konservatisme akuntansi terhadap 
manajemen laba.

Hasil penelitian yang berbeda-beda 
dijadikan alasan mengapa penelitian ini 
masih menarik untuk dikaji ulang. Penelitian 
ini mengacu pada penelitian Bayk dan 
Ramezanahmadi (2016). Namun, penelitian 
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ini memiliki beberapa perbedaan dengan 
penelitian Bayk dan Ramezanahmadi (2016). 
Perbedaan pertama terletak pada tidak 
digunakannya proksi ukuran dewan direksi 
dari variabel GCG namun diganti dengan 
proporsi dewan komisaris independen, karena 
Indonesia menganut two tier system, dimana 
ada pemisahan antara dewan direksi dan 
dewan komisaris.

Perbedaan kedua, terletak pada objek 
penelitian yang digunakan. Penelitian Bayk 
dan Ramezanahmadi (2016) menggunakan 
perusahaan yang listing pada bursa efek di 
Tehran sebagai objek penelitian. Sedangkan 
penelitian ini memilih perusahaan yang 
bergerak di sektor aneka industri sebagai 
objek, karena didalamnya terdapat industri 
otomotif besar yang tingkat penjualannya 
tinggi serta memiliki saham yang anti krisis, 
dimana dalam situasi apapun para investor 
akan tetap tertarik untuk menanamkan 
modal  sehingga pe luang melakukan 
manipulasi laba sangat tinggi.

Berdasarkan penjelasan diatas maka 
pertanyaan penelitian ini adalah: apakah 
konservatisme akuntansi memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap manajemen laba? 
dan apakah GCG memoderasi pengaruh 
konservatisme akuntansi terhadap manajemen 
laba?. Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah: 
untuk membuktikan bahwa konservatisme 
akuntansi berpengaruh terhadap manajemen 
laba dan membuktikan bahwa GCG memoderasi 
pengaruh konservatisme akuntansi terhadap 
manajemen laba.

II. KAJIAN PUSTAKA DAN 
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

2.1 Teori Agency
Jensen dan Meckling (1976) mengatakan 

bahwa teori agensi menggambarkan hubungan 
kontraktual antara agen (pengelola perusahaan) 
dan prinsipal (pemilik perusahaan). Manajer 
(agen) ditunjuk oleh pemegang saham (prinsipal) 
untuk kemudian diberikan kepercayaan dalam 
mengelola dan mengendalikan perusahaan 
demi kepentingan pemegang saham (Brigham 
dan Houston, 2014). Manajer sebagai 
pihak yang berinteraksi langsung dengan 
perusahaan lebih menguntungkan, karena 
manajer lebih mengetahui banyak hal tentang 
informasi internal perusahaan dibandingkan 
dengan prinsipal. Kondisi ini yang disebut 
sebagai asimetri informasi. Sulistyanto (2010) 
menyatakan bahwa adanya asimetri informasi 
ini memberikan peluang lebih pada manajer 
untuk melakukan manajemen laba.

Adanya benturan dalam hal kepentingan 
antara pihak prinsipal dan agen akan 
menimbulkan masalah keagenan. Konflik 
agensi terjadi ketika manajer melakukan 
tindakan oportunistik demi memaksimalkan 
utilitas bagi kepentingan pribadi. Tindakan ini 
akan mengakibatkan pembuatan keputusan 
yang salah, karena pihak manajerial dapat 
menipu pihak prinsipal terkait nilai pasar 
korporat dan posisi keuangan. 

Oleh karena itu Xie et al. (2003) 
menyimpulkan bahwa manajamen laba 
merupakan agency cost. Agency cost dibagi 
menjadi tiga jenis, yaitu : pertama, the 
monitoring expenditure by the principal 
berarti beban yang harus dikeluarkan dan 
ditanggung oleh prinsipal untuk mengawasi 
perilaku agen dan meyakinkan bahwa agen 
bertindak atas kepentingan prinsipal. Kedua, 
the bonding cost merupakan biaya insentif 
sebagai kompensasi jika manajemen berhasil 
dalam memaksimalkan nilai perusahaan. 
Ketiga, the residual cost merupakan beban 
yang dikorbankan sebagai efek dari perbedaan 
keputusan antara pihak prinsipal dan agen 
(Ainul, 2004).

2.2 Pengaruh Konservatisme Akuntansi 
terhadap Manajemen Laba.

Manajemen dikatakan baik apabila 
laporan keuangan yang disajikan sesuai 
dengan realita yang ada, sehingga diperlukan 
prinsip kehati-hatian dalam setiap tindakan 
pengambilan keputusan. Reaksi berhati-hati 
atas suatu ketidakpastian agar resiko yang 
ditimbulkan dapat dipertimbangkan dan 
ditangani dengan benar adalah definisi dari 
konservatisme akuntansi menurut Savitri 
(2016). Oleh karena itu penerapan akuntansi 
konservatisme dirasa perlu untuk mencegah 
laporan keuangan menjadi overstated serta 
sebagai metode pengurangan tindakan 
oportunistik manajer berupa manajemen 
laba. 

Prinsip konservatisme cenderung 
bersifat memihak pada investor dengan cara 
melindunginya dari kesalahan berinvestasi 
yang dihasilkan dari kekeliruan dalam 
menganalisis informasi laba suatu perusahaan 
(Tuwentina dan Wirama, 2014). Ruwanti 
(2016) dalam penelitiannya menjelaskan 
bahwa perusahaan dengan pelaporan 
keuangan yang lebih konservatif memiliki 
kemungkinan kecil dalam keterlibatannya 
memanipulasi laba. Penelitian yang dilakukan 
oleh Septiana dan Tarmizi (2013) menyatakan 
bahwa konservatisme akuntansi berpengaruh 
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negatif terhadap manajemen laba. Penelitian 
tersebut didukung oleh penelitian Soraya 
dan Harto (2014) serta Prabaningrat dan 
Widanaputra (2015) yang menyatakan hasil 
serupa. Berdasarkan uraian diatas, maka 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 
adalah:
H1:   Konservatisme akuntansi berpengaruh 

terhadap manajemen laba.
2.3  Kepemilikan Institusional Memoderasi
      Pengaruh Konservatisme Akuntansi     
      terhadap Manajemen Laba.

Menurut Sugiarto (2009) kepemilikan 
institusional adalah persentase saham yang 
dimiliki oleh institusi dimana sifatnya adalah 
sebagai fungsi pengawasan manajemen. 
Kepemilikan saham institusional yang 
lebih besar dari 5% menunjukan bahwa 
wewenang dalam memonitor manajemen juga 
semakin besar. Jensen dan Meckling (1976) 
menambahkan bahwa konflik keagenan 
bisa dikurangi dengan adanya kepemilikan 
institusional. Dilihat dari perbandingannya 
dengan investor individual, maka investor 
institusional lebih memungkinkan untuk 
menganalisis investasi dan bisa dengan 
mudah mengakses informasi (Astuti, 2004). 

Temuan penelitian Sumanto dan 
Kuswanto (2014) yang diperkuat oleh 
penelitian yang dilakukan Arianwuri, dkk. 
(2015) menemukan hasil bahwa kepemilikan 
institusional secara signifikan memberikan 
pengaruh terhadap manajemen laba. 
Hal ini kembali dijelaskan oleh Bayk dan 
Ramezanahmadi (2016) yang menyatakan 
bahwa kepemilikan institusional memoderasi 
hubungan antara konservatisme akuntansi 
dan manajemen laba, karena kepemilikan 
institusional berperan sebagai pihak yang 
mengawasi perusahaan dalam memanipulasi 
labanya. Berdasarkan uraian diatas, maka 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 
adalah :
H2:  Kepemilikan institusional memoderasi 

pengaruh konservatisme akuntansi 
terhadap manajemen laba.

2.4   Kepemilikan Manajerial Memoderasi 
Pengaruh Konservatisme Akuntansi     
terhadap Manajemen Laba.
Kepemilikan manajerial terdiri dari 

pihak manajemen termasuk manajer 
yang memiliki peran dalam pengambilan 
keputusan perusahaan (Pujiati dan Erman, 
2009). Berhubung saham manajerial sebagian 
besar dimiliki oleh pihak manajemen, 
maka akan menunculkan motivasi manajer 
melakukan praktik manajemen laba. 

Dengan adanya kepemilikan manajemen 
akan berdampak pada potensi berkurangnya 
konflik keagenan, dengan asumsi bahwa 
semakin tinggi kepemilikan saham oleh 
manajemen akan berdampak pada perilaku 
manajemen yang mengingikan hal yang 
sama dengan keinginan pemegang saham 
sehingga mengurangi terjadinya manajemen 
laba (Keown, et al., 2010). 

Penelitian yang dilakukan Boediono 
(2005) menyatakan bahwa kepemilikan 
m a n a j e r i a l  i k u t  b e r p e r a n  d a l a m 
mempengaruhi perilaku manajemen laba. 
Menurut Made (2007) manajemen laba 
secara negatif dipengaruhi oleh kepemilikan 
manajerial. Sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Ujiyantho dan Pramuka 
(2007) serta Mahariana dan Ramantha (2014) 
yang menyatakan bahwa semakin tinggi 
tingkat kepemilikan manajerial maka secara 
otomatis akan mempersempit kemungkinan 
terjadinya perilaku manajemen laba. 
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis 
yang diajukan dalam penelitian ini adalah :
H3:     Kepemilikan manajerial memoderasi 

pengaruh konservatisme akuntansi 
terhadap manajemen laba.

2.5   Proporsi Dewan Komisaris 
    Independen  Memoderasi Pengaruh 

Konservatisme Akuntansi terhadap 
Manajemen Laba.
Dewan komisaris memiliki wewenang 

untuk mengawasi dan memberi arahan 
sehingga dapat meminimalkan manajemen 
melakukan praktik manajemen laba. 
Sejalan dengan pendapat Ghillyer (2017) 
yang menyatakan bahwa melalui fungsi 
pengawasan dalam pelaporan keuangan, 
dewan komisar is  independen dapat 
menekan praktik manajemen laba. Semakin 
besar jumlah dewan komisaris independen 
terhadap total jumlah dewan komisaris, 
atau semakin dominan dewan komisaris 
independen maka akan semakin kuat pula 
kekuatan yang dimiliki komisaris independen 
untuk menekan perusahaan dalam hal 
memaksimalkan kinerja ataupun dalam 
hal peningkatan kualitas pengungkapan 
perusahaan.

Jensen dan Meckling (1976) 
menyatakan bahwa semakin banyak dewan 
komisaris independen yang berasal dari 
pihak luar manajemen (outsider) maka akan 
semakin besar pula penekanan tindakan 
opportunistic yang dilakukan manajer. 
Didukung oleh penelitian Klein (2002) dan  
Xie et al. (2003) yang mengungkap hasil 
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bahwa proporsi dewan komisaris independen 
memberikan pengaruh negatif terhadap 
manajemen laba. Berdasarkan uraian 
diatas, maka hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah :
H4: Dewan komisaris independen memoderasi 
pengaruhkonservatisme akuntansi terhadap 
manajemen laba.
2.6 Komite Audit Memoderasi Pengaruh 

Konservatisme Akuntansi terhadap 
Manajemen Laba.
Untuk me lakukan mekan isme 

pengawasan sehingga dapat mengurangi 
agency cost dan mengurangi tindakan 
manajemen laba, komite audit termasuk 
dalam salah satu sarana yang dinilai efektif 
serta efisien (Foker, 2009 dalam Said, et 
al., 2009). Selaras dengan salah satu tugas 
komite audit dalam upaya penerapan 
mekanisme tata kelola perusahaan yang baik 
yaitu turut serta dalam fungsi pengawasan 
yang telah dilakukan dewan komisaris 
dengan tujungan untuk meminimalisir 
adanya konflik keagenan.

Melalui penelitian yang dilakukan Xie 
et al. (2003) menemukan buki bahwa komite 
audit mengurangi praktik manajemen laba 
oleh manajer. Didukung oleh penelitian 
Nasution dan Doddy (2007) yang menyatakan 
salah satu alasan terhambatnya praktik 
manajemen laba adalah dengan adanya 
komite audit. Berdasarkan uraian diatas, 
maka hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah: 
H5: Komite audit memoderasi pengaruh 

konservatisme akuntansi terhadap 
manajemen laba.

III. METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini data yang 

digunakan adalah kuantitatif dengan 
sumber data annual report perusahaan 
publik pada periode 2012-2016. Populasi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
perusahaan manufaktur yang tercatat 
dalam Bursa Efek Indonesia periode 2012-
2016. Sedangkan sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah perusahaan 
manufaktur sektor aneka industri dengan 
metode purposive sampling sesuai dengan 
kriteria yang telah ditetapkan.

P e n g u k u r a n  k o n s e r v a t i s m e 
menggunakan Non operating Acruals yang 
diperoleh dari pengurangan total acrual 
dan operating Acrual. Perusahaan dengan 
non operating acrual negatif dikatakan 
menerapkan akuntansi konservatif.

Keterangan :
NOACC =  Non Operating Acrual
TACC  =  Total acrual (laba bersih + 
      depresiasi ) – arus kas
OACC  =   Operating Acrual (∆ piutang 
                usaha + ∆ persediaan + ∆ 
      biaya dibayar dimuka - ∆ 
                          utang usaha - ∆ utang pajak )

Manajemen laba dengan proksi 
disrectionary accrual  menjadi variabel 
dependen dalam penelitian ini. Model yang 
digunakan adalah model Jones (1992) dalam 
Dechow (1995). Dengan uraian sebagai berikut:

Keterangan
TAit      = Total Accruals perusahaan i                  
                  pada periode t
NIit      = Laba bersih perusahaan i pada  

        periode k-t
CFOit      = Aliran kas dari aktivitas operasi   
                  perusahaan i pada periode t
TAit      = Total Accruals perusahaan i    

          pada peride
Ait-1      = Total aktiva perusahaan i pada  

          periode t-1
∆SALESit = Selisih sales perusahaan i pada   

          periode t
∆Recit     = Perubahan piutang perusahaan  

          i pada periode t
PPEt      = Nilai aktiva tetap (gross)        
          perusahaan i pada periode t 
NDAit     = Non Discreationary Accruals  

          perusahaan i pada periode t
DAit     =  D i s c r e a t i o n a r y  A c c r u a l s   

          perusahaan i pada periode t 
e       = error

GCG digunakan sebagai variabel 
pemoderasi. Mekanisme GCG yang digunakan 
sebagai variabel pemoderasi antara lain 
kepemilikan institusional, kepemilikan 
manajerial, dewan komisaris independen 
dan komite audit. Kepemilikan institusional 
dihitung dengan menggunakan proporsi 
antara jumlah saham institusional dibagi 
dengan jumlah modal saham perusahaan 
yang beredar. Kepemilikan manajerial 
diperoleh dari rasio antara total saham yang 
dimiliki manajeme dengan jumlah saham 

 NOACC = TACC - OACC 

Tait        = NIit-CF0it 
Tait/Ait-1 = α (1/Ait-1) + α (∆Salesit/Ait-1-∆Recit/Ait-1) + α (PPEt/Ait-1)+e 
NDAit         = α(1/Ait-1)+α(∆Salesit/Ait-1-∆Recit/Ait-1) +α (PPEt/Ait-1)+e 
DAit        = (Tait/Ait-1) – NDAit 
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yang dikelola perusahaan. Dewan komisaris 
independen diperoleh dengan memproporsi 
antara jumlah anggota dewan komisaris 
dari luar perusahaan dan jumlah dewan 
komisaris keseluruhan. Dan komite audit 
dihitung dari jumlah seluruh anggota komite 
audit dalam periode tersebut.

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Perusahaan sektor aneka industri 

yang masih tercatat dalam Indonesia Capital 
Market Directory (ICMD) sebagai emiten 
hingga 31 Desember 2016 sebanyak 32 
perusahaan, dari 32 perusahaan tersebut 
sebanyak 17 perusahaan tidak menyajikan 
data secara lengkap dan 5 perusahaan 
menyajikan laporan keuangan menggunakan 
kurs selain Rupiah. Sehingga hanya 10 
perusahaan sektor aneka industri yang 
terdaftar di BEI dijadikan sampel dalam 
penelitian ini. Penelitian ini menggunakan 
tahun pengamatan selama 5 tahun, yang 
terhitung dari tahun 2012 sampai dengan 
tahun 2016. Jadi total data yang dijadikan 
sampel pengamatan dalam penelitian ini 
sebanyak 50 data annual report (lihat tabel 1 
dalam lampiran).

4.1  Hasil Pengujian Pengaruh Konservatisme 
      Akuntansi terhadap Manajemen Laba

Penerapan prinsip kehati-hatian atau 
konservatisme akuntansi bertujuan agar 
perusahaan berhati-hati dalam memilih serta 
menggunakan metode akuntansi, dalam 
prinsip ini, perusahaan akan cenderung 
memperlambat pengungkapan pendapatan 
sehingga laba yang dilaporkan tetap stabil 
tanpa ada kenaikan yang signifikan. Hal 
ini bertolak belakang dengan tindakan 
manajemen laba yang bertujuan untuk 
meningkatkan laba perusahaan (Savitri, 
2016).

Berdasarakan data yang tersaji 
dalam tabel 3 pada lampiran, penelitian 
ini membuktikan bahwa konservatisme 
akuntansi berpengaruh terhadap manajemen 
laba. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Bayk dan 
Ramezanahmadi (2016) yang menyatakan 
bahwa konservatisme akuntansi memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap 
manajemen laba ke arah negatif. Hal ini 
sejalan dengan yang dijelaskan Tuwentina 
dan Wirama (2014) bahwa konservatisme 
akuntansi berperan penting dalam hal 
membatasi manajer melakukan tindakan 
manajemen laba.

Begitu pula dengan Lafond dan Watts 
(2004) berpendapat bahwa pemanipulasian 
laba dan overstatement dalam laporan 
keuangan dapat dibatasi dengan penerapan 
akuntansi yang konservatif sehingga terjadi 
peningkatan arus kas dan nilai perusahaan. 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil 
penelitian Haniati dan Fitriany (2010) yang 
menyatakan bahwa selain dapat membatasi 
kesempatan manajer untuk melakukan tindakan 
manipulasi laba, akuntansi konservatisme juga 
mampu memperkecil kemungkinan terjadi 
konflik keagenan.
4.2 Has i l  Penguj ian  Kepemi l ikan 

Institusional Memoderasi Pengaruh 
Konservatisme Akuntansi Terhadap 
Manajemen Laba
Tabel 3 dalam lampiran menunjukkan 

bahwa hipotesis kedua diterima. Sehingga 
dapat ditarik kesimpulan bahwa kepemilikan 
institusional memperkuat konservatisme 
akuntans i  da l am ha l  mengurang i 
manajemen laba. Hal ini berarti fungsi 
pengawasan dari kepemilikan institusional 
secara efektif akan mengurangi terjadinya 
tindakan oportunistik berupa manajemen 
laba. Sama dengan Sugiarto (2009) 
yang menyatakan bahwa kepemilikan 
institusional merupakan monitoring agent 
yang berfungi sebagai pengawas dengan 
tingkat pengendalian terhadap manajemen 
yang sangat tinggi sehingga dengan adanya 
kepemilikan institusional akan menekan 
dan mengurangi tindakan oportunistik 
manajer berupa manajemen laba.

Hasil penelitian ini didukung oleh 
penelitian Bayk dan Ramezanahmadi 
(2016), Arianwuri dkk. (2015), Hermanto 
(2015), Maharani dan Ramantha (2014), 
Kusumawardhani (2012), Fayoumi et al. 
(2008) serta Herni dan Susanto (2008) 
yang menyatakan bahwa kepemilikan 
institusional berpengaruh terhadap 
manajemen laba. Sejalan dengan hasil 
tersebut Suranta dan Midiastuty (2005) 
mengatakan bahwa semakin besar 
monitoring yang dilakukan oleh pihak 
institusional akan semakin memperkecil 
kesempatan manajer untuk bertindak 
oportunis. Begitu pula dengan Saputro, dkk. 
(2017) dalam penelitiannya mengatakan 
bahwa kepemilikan institusional dalam 
melakukan pengawasan bisa lebih objektif 
karena tidak berasal dari lingkungan 
yang sama dengan manajemen sehingga 
nantinya dapat mengendalikan pihak 
manajemen.
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4.3 Hasil  Pengujian Kepemilikan 
Manajerial Memoderasi Pengaruh 
Konservatisme Akuntansi Terhadap 
Manajemen Laba.
Variable kepemilikan manajerial 

berdasarkan data yang tersaji dalam tabel 
3 menunjukkan bahwa tidak memoderasi 
pengaruh konservatisme akuntansi terhadap 
manajemen laba. Sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kepemilikan manajerial 
tidak memperkuat ataupun memperlemah 
pengaruh konservatisme akuntansi terhadap 
manajemen laba.

Keown, et al. (2010) berasumsi bahwa 
semakin tinggi kepemilikan manajerial maka 
akan berdampak langsung pada perilaku 
manajer yang menginginkan hasil serupa 
dengan pemegang saham, berbanding 
terbalik dengan Soraya dan Harto (2014) 
yang menyatakan bahwa kepemilikan 
manajerial tidak memoderasi pengaruh 
negatif konservatisme akuntansi terhadap 
manajemen laba. Artinya tinggi atau 
rendahnya pengawasan yang dilakukan 
oleh manajerial tidak mempengaruhi 
tingkat manajemen laba karena kepemilikan 
manajerial akan mensejajarkan kedudukan 
manajer dengan pemegang saham lainnya 
sehingga pihak manajerial juga akan 
bertindak selaras dengan para pemegang 
saham lainnya (Sheikh dan Wang , 2012).

Hal ini dikarenakan manajer mempunyai 
kepentingan pribadi mengenai dividen atau 
return yang nantinya akan diperoleh dari 
saham tersebut sehingga menciptakan 
kesempatan dimana laba dimanipulasi untuk 
mendapatkan return yang tinggi (Asward 
dan Lina, 2015). Sejalan dengan hasil 
tersebut Susanto (2013) dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa kepemilikan manajerial 
bukan merupakan bagian CGC yang 
mampu mengurangi tindakan manajemen 
laba. Para manajer memiliki kontrol kuat 
didalam perusahaan karena memiliki banyak 
informasi mengenai perusahaan sehingga 
mempersulit pemegang saham eksternal 
dalam mengendalikan tindakan manajer.
4.4 Hasil Pengujian Proporsi Dewan 

Komisaris Independen Memoderasi 
Pengaruh Konservatisme Akuntansi 
Terhadap Manajemen Laba.
Lampiran yang disajikan dalam tabel 

3 menunjukkan bahwa proporsi dewan 
komisaris independen tidak memoderasi 
pengaruh konservatisme akuntansi terhadap 
manajemen laba. Sehingga keberadaan 
proporsi komisaris independen tidak 

berpengaruh baik memperkuat ataupun 
memperlemah konservatisme akuntansi 
terhadap manajemen laba.

Ghillyer (2017) menyatakan bahwa 
semakin banyak dewan komisaris independen 
yang berperan sebagai dewan pengawas 
sangat mampu mengurangi manajemen 
laba, namun pernyataan tersebut berbeda 
dengan Boediono (2005) yang menyatakan 
bahwa penambahan dewan komisaris 
independen yang dilakukan justru membuat 
kinerja dewan menurun yang berakibat pada 
menurunnya efektivitas. Pendapat diatas 
konsisten dengan pendapat Midiastuty dan 
Machfoedz (2003) yang menyatakan bahwa 
alat ukur efektivitas pengawasan ada pada 
komunikasi, koordinasi dan pembuatan 
keputusan bukan dari proporsi komisaris 
independen.

Penelitian ini mendukung penelitian 
yang dilakukan Nasution dan Setyawan (2007) 
bahwa jika suatu perusahaan memiliki dewan 
komisaris independen dalam jumlah banyak 
akan mempertinggi kemungkinan terjadinya 
manajemen laba. Hal ini disebabkan karena 
ada kesulitan dalam melakukan koordinasi 
antar dewan sehingga menghambat kinerja 
dewan komisaris independen sebagai fungsi 
pengawasan.
4.5 Hasil Pengujian Komite Audit 

Memoderasi Pengaruh Konservatisme 
Akuntansi Terhadap Manajemen Laba.
Variabel komite audit yang tersaji 

dalam tabel 3 pada lampiran menunjukkan 
bahwa komite audit tidak memoderasi 
pengaruh konservatisme akuntansi terhadap 
manajemen laba. Dengan kata lain, semakin 
banyak anggota komite audit maka tidak 
akan berimbas apapun pada hubungan 
antara konservatisme akuntansi terhadap 
manajemen laba.

Tugiman (1995) mendefinisikan komite 
audit sebagai sejumlah anggota dewan komite 
perusahaan klien yang bertanggungjawab untuk 
membantu auditor dalam mempertahankan 
independensinya dari manajemen. Karena 
fungsinya sebagai jembatan antara auditor dan 
pihak manajemen, komite audit diharapkan 
menjadi pihak netral yang nantinya menekan 
manajer melakukan manajemen laba.

Namun Herni dan Susanto (2008), 
Suranta dan Midiastuty (2005), serta 
Darmawati (2003) menemukan bukti bahwa 
komite audit dalam perusahaan tidak dapat 
menjalakan perannya dengan baik sehingga 
gagal dalam mendeteksi manajemen laba. 
Hal ini menunjukan bahwa kebanyakan 



16 PENGARUH MODERASI DARI GOOD CORPORATE GOVERNANCE PADA HUBUNGAN ANTARA KONSERVA-
TISME AKUNTANSI DAN MANAJEMEN LABA 

perusahaan memiliki komite audit hanya 
sebagai syarat mekanisme GCG, selain hal 
tersebut komite audit juga dinilai telah gagal 
dalam membantu dewan komisaris mengenai 
kebijakan akuntansi dan pengawasan 
internal (FCGI, 2005).

V. SIMPULAN, KETERBATASAN 
PENELITIAN, DAN SARAN
Simpulan dari penelitian ini adalah 

konservatisme akuntansi berpengaruh 
signifikan terhadap manajemen laba. 
GCG yang diwakilkan oleh kepemilikan 
ins t i tus i ona l  memoderas i  pengaruh 
konse rva t i sme  akuntans i  t e rhadap 
manajemen laba. Sedangkan kepemilikan 
manajerial, proporsi komisaris independen 
dan komite audit tidak memoderasi 
pengaruh konservatisme akuntansi terhadap 
manajemen laba. Sehingga implikasi praktis 
dari penelitian ini adalah perusahaan wajib 
melaksanakan konservatisme akuntansi 
untuk mengurangi tindakan oportunistik 
manajer yang melakukan manajemen laba, 
selain itu juga pentingnya peran GCG dalam 
memoderasi konservatisme akuntansi 
terhadap manajemen laba.

Penelitian ini memiliki keterbatasan 
yang dapat dijadikan pertimbangan bagi 
peneliti selanjutnya, antara lain adalah: 
obyek penelitian ini terbatas pada perusahan 
manufaktur sektor aneka industri, sehingga 
hasilnya tidak bisa digunakan untuk 
melakukan generalisasi pada semua jenis 
perusahaan manufaktur di BEI. Berdasarkan 
keterbatasan tersebut, maka saran untuk 
penelitian mendatang adalah memperluas 
objek penelitian agar hasilnya dapat 
mengeneralisasi untuk seluruh perusahaan 
yang terdaftar di BEI.
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